ABSTRAK

Muhamad Hilmi Rasyad, 1192020143, 2023. Tanggapan Peserta Didik terhadap
Penerapan Metode Al-Fath Hubungannya dengan Kualitas Hafalan Al-Qur’an
(Penelitian pada Peserta Didik Kelas 5 SD Ar Rafi’ Bandung)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya peserta didik yang
kurang lancar dalam hafalan dan kurang fasih dalam pelafalan. Oleh karena itu,
sebagai salah satu solusi yang dilakukan oleh Yayasan Ar Rafi’, untuk
meningkatkan hafalan Al-Qur’an maka diterapkanlah metode Al-Fath sejak tahun
2019. Namun dalam pelaksanaannya, penerapan metode Al-Fath terfokus pada
aspek menghafal Al-Qur’an beserta memahami makna ayat per ayat dari Al-
Qur’an. Sementara aspek kualitas hafalan seperti kaidah tajwid, kelancaran
menghafal, serta kefasihan masih dirasa belum optimal.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Tanggapan peserta didik terhadap
penerapan metode Al-Fath di kelas 5 SD Ar Rafi” Bandung. 2) Realitas kualitas
hafalan Al-Qur’an peserta didik di kelas 5 SD Ar Rafi’ Bandung. 3) Sejauhmana
hubungan tanggapan peserta didik terhadap penerapan metode Al-Fath dengan
kualitas hafalan Al-Qur’an di kelas 5 SD Ar Rafi’ Bandung.

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003). Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan
adalah semakin positif tanggapan peserta didik terhadap metode Al-Fath maka akan
semakin meningkat pula kualitas hafalan Al-Qur’an, begitupun sebaliknya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode korelasional.
Sumber data primer adalah peserta didik kelas 5 SD Ar Rafi’ Bandung dengan
sampel 30 peserta orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: angket,
wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu:
analisis parsial, uji normalitas data, uji linear regresi, uji hipotesis, uji korelasi, uji
koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tanggapan Peserta Didik terhadap
penerapan Metode Al-Fath berkategori positif dikarenakan skor yang diperoleh
sebesar 3,81. 2) Realitas kualitas hafalan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an
termasuk berkategori sangat baik dengan nilai rata-rata sebesar 83,36. 3) Hubungan
antara tanggapan peserta didik terhadap penerapan metode Al-Fath dengan kualitas
hafalan Al-Qur’an berkategori korelasi cukup dengan nilai korelasi sebesar 0,38
yang berada pada interval 0,25 — 0,5. Pengaruh variabel X dan variabel Y sebesar
14,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dari perhitungan uji hipotesis diperoleh
thitng 2,18 > twnver 2,04 maka dapat disimpulkan h, diterima artinya terdapat
hubungan positif dan signifikan antara tanggapan peserta didik terhadap penerapan
metode Al-Fath dengan kualitas hafalan Al-Qur’an di kelas 5 SD Ar Rafi’ Bandung.
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